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ABSTRACT 

This review aims to describe the implementation of the Discovery Learning learning 
strategy in the Al-Qur’an Hadith subject in class IX Science A6 Madrasah Aliyah 
Negeri 1 Medan, and analyze its impact on the level of activity, motivation, and 
understanding of students. This study uses a qualitative approach with a 
phenomenological research type. Data collection techniques are carried out through 
direct observation of the learning process in the classroom, interviews with Al-
Qur’an Hadith subject teachers and students, and reviews of relevant learning 
documents. Data validity is strengthened through the application of extended 
participation techniques, observation persistence, negative case analysis, and 
triangulation of sources and techniques. The results of the study indicate that the 
implementation of the Discovery Learning strategy has a positive influence on the 
learning process. Students show increased activity, enthusiasm, and involvement in 
learning activities, such as group discussions, question and answer activities, and 
presentations of findings and critical thinking in problem solving. The learning 
process becomes more meaningful because students are directly involved in 
discovering material concepts about environmental damage in Raja Empat and 
analyzing information about the material. The Discovery Learning strategy also 
contributes to increasing students’ learning motivation and critical thinking skills. 
Although there are still obstacles in the form of power outages and suboptimal 
networks, in general the implementation of the Discovery Learning strategy is able 
to create an active, collaborative learning atmosphere between teachers and 
students. 
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ABSTRAK 

Penelaah ini bertujuan untuk mendeskripsikan pelaksanaan strategi 
pembelajaran Discovery Learning pada mata pelajaran Al-Qur’an Hadis di kelas IX 
Sains A6 Madrasah Aliyah Negeri 1 Medan, serta menganalisis dampaknya 
terhadap tingkat keaktifan, motivasi, dan pemahaman peserta didik. Penelitian ini 
menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian fenomenologis. Teknik 
pengumpulan data dilakukan melalui observasi langsung terhadap proses 
pembelajaran di kelas, wawancara dengan guru mata pelajaran Al-Qur’an Hadis 
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dan peserta didik, serta telaah terhadap dokumen pembelajaran yang relevan. 
Keabsahan data diperkuat melalui penerapan teknik perpanjangan keikutsertaan, 
ketekunan pengamatan, analisis kasus negatif, serta triangulasi sumber dan teknik. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan strategi Discovery 
Learning memberikan pengaruh positif terhadap proses pembelajaran. Peserta 
didik menunjukkan peningkatan keaktifan, antusiasme, dan keterlibatan dalam 
kegiatan pembelajaran, seperti diskusi kelompok, kegiatan tanya jawab, serta 
presentasi hasil temuan serta berpikir kritis dalam pemecahan masalah. Proses 
pembelajaran menjadi lebih bermakna karena peserta didik dilibatkan secara 
langsung dalam menemukan konsep materi tentang kerusakan lingkungan di raja 
empat dan analisis terhadap informasi mengenai materi tersebut. 
Strategi Discovery Learning juga berkontribusi dalam meningkatkan motivasi 
belajar serta kemampuan berpikir kritis peserta didik. Meskipun masih terdapat 
kendala berupa mati listrik serta jaringan yang belum optimal, secara umum 
penerapan strategi Discovery Learning mampu menciptakan suasana 
pembelajaran yang aktif, kolaboratif antara guru dengan peserta didik. 
 
Kata Kunci: Implementasi, Discovery Learning, Al-Qur’an Hadis 
 
A. Pendahuluan  

Pembelajaran Al-Qur’an Hadis 

pada jenjang Madrasah Aliyah 

diharapkan dapat mengembangkan 

pemahaman peserta didik terhadap 

makna ayat dan hadis secara 

komprehensif serta kemampuan 

mengimplementasikannya dalam 

kehidupan sehari-hari. Pelaksanaan 

pembelajaran hendaknya dirancang 

untuk menumbuhkan partisipasi aktif 

dan kemampuan berpikir kritis peserta 

didik. Oleh karena itu, pembelajaran 

Al-Qur’an Hadis berperan penting 

dalam pembentukan sikap religius dan 

kepribadian islami (Fahrurrozi, 2021; 

Gucandra et al., 2025; Nailul Muna, 

2025). 

Sebagai salah satu madrasah 

unggulan di Kota Medan, Madrasah 

Aliyah Negeri 1 Medan dikenal 

sebagai lembaga pendidikan 

menengah yang memiliki karakter 

keagamaan yang kuat. Oleh karena 

itu, pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam (PAI), khususnya mata 

pelajaran Al-Qur’an dan Hadis, 

memegang peranan yang sangat 

strategis dalam proses pendidikan 

(Marwiji et al., 2024). Pemilihan 

metode pembelajaran yang tidak 

sesuai dapat menyebabkan peserta 

didik bersikap pasif, sehingga 

menurunkan efektivitas proses 

belajar. Oleh karena itu, metode 

pembelajaran perlu dirancang untuk 

membangun suasana yang aktif dan 

menarik, karena hal tersebut 

merupakan faktor penting dalam 

menunjang keberhasilan 
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pembelajaran (Warsono,2013; Ani 

Andriyani, 2025; Retno Setya 

Budiasningrum et al., 2025). 

Dengan menggunakan strategi 

Discovery Learning dapat  terciptanya 

pembelajaran yang aktif dan 

bermakna bagi peserta didik. Melalui 

proses penemuan, peserta didik 

diharapkan mampu mengembangkan 

kemampuan berpikir kritis dan 

mandiri. Dengan demikian, 

pembelajaran menjadi lebih efektif, 

menyenangkan, dan relevan dengan 

kehidupan nyata. Strategi Discovery 

Learning bertujuan mendorong siswa 

untuk belajar dengan menemukan 

pengetahuan secara aktif dalam 

kegiatan belajar, menemukan secara 

mandiri, membangun pengalaman, 

penguasaan konsep materi yang 

dipelajari dan menekankan pada 

proses berpikir secara kritis dimana 

siswa membangun pengetahuannya 

sendiri dengan melakukan percobaan 

untuk menemukan prinsip dari 

percobaan tersebut (Illahi,2012; Luthfi 

& Rosmi, 2024; Rahayu, 2016). 

Beberapa penelitian 

menyatakan bahwasannya 

Muhammad Latif dalam penelitiannya 

menuliskan bahwasanya dengan 

menggunakan Penerapan metode 

discovery learning terbukti berdampak 

positif terhadap peningkatan prestasi 

belajar peserta didik, yang ditunjukkan 

oleh adanya peningkatan ketuntasan 

belajar pada setiap siklus 

pembelajaran, yakni mencapai 70% 

pada siklus I dan meningkat menjadi 

86% pada siklus II (Latif, 2021; Yeni, 

2022). Khamdan dalam penelitiannya 

menyatakan bahwa Pembelajaran 

dengan menggunakan model 

Discovery Learning memberikan 

dampak positif terhadap peningkatan 

prestasi akademik peserta didik. Hal 

ini tercermin dari meningkatnya 

persentase ketuntasan belajar peserta 

didik pada setiap siklus pembelajaran, 

yaitu sebesar 42% pada siklus I dan 

meningkat secara signifikan menjadi 

83% pada siklus II (Artika, 2025). 

Dengan demikian, model 

pembelajaran Discovery Learning 

pada pembelajaran Al-Qur’an Hadis 

XII Sains A6 MAN 1 Medan, 

diharapkan proses pembelajaran tidak 

hanya berorientasi pada pencapaian 

hasil belajar semata, tetapi juga 

mampu menumbuhkan kemandirian, 

keaktifan, serta kemampuan berpikir 

kritis peserta didik. Melalui 

keterlibatan langsung dalam proses 

menemukan konsep, peserta didik 

diharapkan memiliki pemahaman 
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yang lebih mendalam dan bermakna, 

sehingga mampu 

mengimplementasikan pengetahuan 

yang diperoleh dalam kehidupan 

sehari-hari serta mendukung 

terwujudnya pembelajaran yang 

efektif, inovatif, dan berkelanjutan 

(Fatikah, 2022). 

B. Kajian Teori 
Secara etimologi, istilah 

Discovery Learning berasal dari dua 

kata dalam bahasa Inggris, yaitu 

Discovery dan Learning. Kata 

Discovery bermakna penemuan, yakni 

suatu proses menemukan hal-hal baru 

yang sebelumnya belum diketahui. 

Pembelajaran Discovery Learning 

merupakan suatu model 

pembelajaran yang menekankan 

keterlibatan aktif peserta didik melalui 

proses menemukan dan menyelidiki 

secara mandiri. Melalui proses 

tersebut, pengetahuan yang diperoleh 

menjadi lebih bermakna dan bertahan 

lama dalam ingatan peserta didik. 

Selain itu, pembelajaran berbasis 

penemuan mampu mengembangkan 

kemampuan berpikir analitis serta 

melatih peserta didik dalam 

memecahkan permasalahan secara 

mandiri. Pola berpikir dan kebiasaan 

tersebut diharapkan dapat 

terinternalisasi dan diaplikasikan 

dalam kehidupan bermasyarakat (Al, 

2024; Istidah et al., 2022; Pandiangan, 

2023). Berikut prosedur urutan 

kegiatan pembelajaran menggunakan 

strategi discovery learning : 

Tahap pertama stimulation, 

peserta didik dihadapkan pada suatu 

situasi atau fenomena yang 

menimbulkan rasa ingin tahu dan 

kebingungan intelektual. Guru tidak 

langsung memberikan penjelasan 

atau generalisasi, dengan tujuan 

mendorong peserta didik untuk 

melakukan penyelidikan secara 

mandiri. Kegiatan pembelajaran dapat 

diawali dengan pertanyaan pemantik, 

kegiatan membaca, atau aktivitas lain 

yang mengarah pada persiapan 

pemecahan masalah. Tahap stimulasi 

berfungsi menciptakan kondisi 

interaksi belajar yang kondusif serta 

membantu peserta didik dalam 

mengeksplorasi materi. Tahap kedua 

problem statement, setelah 

pemberian stimulasi, guru 

memberikan kesempatan kepada 

peserta didik untuk mengidentifikasi 

berbagai permasalahan yang relevan 

dengan materi pembelajaran. Dari 

sejumlah permasalahan tersebut, 

peserta didik memilih satu masalah 
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utama untuk dirumuskan dalam 

bentuk pertanyaan atau hipotesis, 

yaitu jawaban sementara terhadap 

permasalahan yang diajukan (Amelia, 

2022; Damayanti Nababan, 2023).  

Tahap ketiga data collection, 

pada tahap ini, peserta didik diberi 

kesempatan untuk mengumpulkan 

berbagai informasi yang relevan guna 

membuktikan kebenaran hipotesis 

yang telah dirumuskan. Pengumpulan 

data dapat dilakukan melalui 

membaca sumber pustaka, 

mengamati objek, melakukan 

wawancara dengan narasumber, 

eksperimen, atau teknik lain yang 

sesuai. Tahap ini bertujuan untuk 

memperoleh data yang dapat 

menjawab pertanyaan penelitian atau 

menguji hipotesis. Tahap keempat 

data processing, data dan informasi 

yang telah diperoleh kemudian diolah 

dan dianalisis oleh peserta didik. 

Proses ini mencakup pengelompokan, 

penafsiran, dan pengorganisasian 

data yang diperoleh melalui berbagai 

kegiatan seperti observasi dan 

wawancara, sehingga memiliki makna 

yang jelas (Marisya & Sukma, 2020; 

Syamsidah, 2022).  

Tahap kelima verification, Pada 

tahap verifikasi, peserta didik 

melakukan pemeriksaan secara 

sistematis untuk menentukan apakah 

hipotesis yang diajukan dapat diterima 

atau ditolak berdasarkan hasil 

pengolahan data. Proses ini bertujuan 

memastikan kebenaran temuan 

dengan membandingkannya terhadap 

data yang diperoleh. Menurut Bruner, 

pembelajaran akan berlangsung 

secara optimal dan kreatif apabila 

peserta didik diberi kesempatan 

menemukan konsep, teori, atau 

prinsip melalui contoh-contoh yang 

ditemui dalam kehidupan nyata. 

Tahap terakhir generalization, Tahap 

generalisasi merupakan proses 

penarikan kesimpulan yang bersifat 

umum berdasarkan hasil verifikasi. 

Kesimpulan tersebut kemudian 

dirumuskan menjadi prinsip atau 

konsep yang dapat diterapkan pada 

permasalahan atau situasi sejenis 

dengan memperhatikan hasil 

pembuktian yang telah dilakukan 

(Muhammad Minan Chusni, 2003) (; 

Reswita, 2022) 

Discovey Learning memiliki 

keistimewaan yakni, pembelajaran 

yang diterapkan mampu 

meningkatkan kemampuan peserta 

didik dalam menganalisis dan 

memecahkan permasalahan 
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pembelajaran secara sistematis 

(Nurdin, S & Ardiantoni, 2016). Melalui 

proses pembelajaran yang 

menekankan kerja sama, peserta 

didik memperoleh kepercayaan untuk 

berinteraksi dan berkolaborasi dengan 

peserta didik lainnya sehingga rasa 

percaya diri mereka semakin 

berkembang (Amelia, 2022). Selain 

itu, pembelajaran ini mendorong 

keterlibatan dan keaktifan peserta 

didik secara optimal dalam setiap 

tahapan kegiatan belajar. Situasi 

pembelajaran juga menjadi lebih 

kondusif dan menarik, sehingga 

mampu merangsang minat serta 

motivasi belajar peserta didik. Di 

samping itu, peserta didik dilatih untuk 

bersikap mandiri dalam menemukan 

dan mengembangkan pengetahuan, 

yang pada akhirnya menjadikan 

mereka lebih aktif dan bertanggung 

jawab dalam proses pembelajaran 

(Sihombing, 2024; Yadi & Nirwana, 

2023). 

Discovery Learning memiliki 

keterbatasan dalam proses kegiatan 

belajar yaitu, metode pembelajaran ini 

cenderung membutuhkan alokasi 

waktu yang relatif besar dan tidak 

selalu mampu menjamin 

keberlanjutan motivasi peserta didik 

dalam proses menemukan konsep 

atau pengetahuan baru. Selain itu, 

tidak semua pendidik memiliki minat, 

kesiapan, maupun kompetensi 

pedagogis yang memadai untuk 

menerapkan pembelajaran berbasis 

penemuan, terlebih dengan beban 

tugas guru yang semakin kompleks 

(Reswita, 2022). Di sisi lain, tidak 

seluruh peserta didik memiliki 

kemampuan yang sama dalam 

melakukan kegiatan penemuan. 

Apabila bimbingan yang diberikan 

pendidik tidak disesuaikan dengan 

tingkat kesiapan intelektual peserta 

didik, hal tersebut berpotensi 

mengganggu struktur pemahaman 

yang telah dimiliki. Metode ini tidak 

selalu relevan untuk diterapkan pada 

semua materi pembelajaran. 

Penerapannya pada kelas dengan 

jumlah peserta didik yang besar juga 

dapat menyulitkan pendidik dalam 

memberikan bimbingan dan arahan 

belajar secara optimal (Arlina, 2023; 

Shomali Kurniawan Sibuea, 2019). 

C. Metode Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan 

dengan menggunakan pendekatan 

kualitatif melalui rancangan 

fenomenologis yang bertujuan untuk 

memahami fenomena pembelajaran 
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secara mendalam. Pengolahan data 

dilakukan dengan mengacu pada 

kerangka analisis Miles, Huberman, 

dan Saldana yang meliputi proses 

pemilahan data, pengorganisasian 

informasi, serta perumusan simpulan 

yang dilakukan secara simultan dan 

berkesinambungan agar hasil 

penelitian mencerminkan realitas 

pembelajaran yang sesungguhnya di 

ruang kelas (Miles, Huberman, 

&Saldana, 2014). Informasi penelitian 

dihimpun melalui kegiatan 

pengamatan langsung, wawancara 

mendalam, serta pengumpulan 

dokumen pendukung. Temuan 

penelitian menunjukkan bahwa 

penerapan model Discovery Learning 

memberikan kontribusi positif 

terhadap peserta didik, khususnya 

dalam meningkatkan antusiasme 

belajar serta kemampuan berpikir 

kritis dalam pemecahan masalah. 

Keunggulan model Discovery 

Learning terletak pada 

kemampuannya mendorong peserta 

didik untuk secara aktif 

mengeksplorasi dan menemukan 

konsep pembelajaran secara mandiri, 

sehingga pengetahuan yang diperoleh 

menjadi lebih bermakna dan melekat 

dalam pemahaman peserta didik. 

Dalam penelitian kualitatif ini, 

teknik pengumpulan data dilakukan 

melalui wawancara, observasi, 

dokumentasi, serta triangulasi guna 

meningkatkan keabsahan data yang 

diperoleh (Fiantika dkk., 2022). 

Selanjutnya, data yang terkumpul 

dianalisis menggunakan model 

analisis interaktif Miles, Huberman, 

dan Saldana. Pelaksanaan penelitian 

disesuaikan dengan jadwal 

pembelajaran mata pelajaran Al-

Qur’an Hadis yang berlangsung di 

Madrasah  pada hari selasa. 

Penelitian ini bertempat di Madrasah 

Aliyah Negeri 1 Medan yang berlokasi 

di Jalan Williem Iskandar Nomor 7B, 

Sidorejo, Kecamatan Medan 

Tembung, Kota Medan, Provinsi 

Sumatera Utara, kode pos 20222. 

Adapun rentang waktu pelaksanaan 

penelitian berlangsung pada tanggal 7 

hingga 10 Oktober 2025. 

D.Hasil Penelitian dan Pembahasan 
Berdasarkan hasil analisis data 

yang diperoleh melalui teknik 

observasi, wawancara, dan 

dokumentasi, implementasi strategi 

pembelajaran Discovery Learning 

pada mata pelajaran Al-Qur’an Hadis 

di MAN 1 Medan menunjukkan 

dampak yang positif. Melalui 
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keterlibatan langsung dalam proses 

penemuan, peserta didik 

menunjukkan kemampuan yang lebih 

baik dalam memahami  dan mencari 

informasi materi serta bekerja sama 

antar kelompok dan mencari keluar 

pemecahan masalah. 

Proses pembelajaran diawali 

oleh Guru Al-Qur’an Hadis, Bunda 

Khairun Nisa` Br Manik, S.Ag., M.Pd., 

dengan mengucapkan salam sebagai 

pembuka kegiatan pembelajaran, hal 

ini sejalan dengan penelitian (Taufiq, 

2022) kegiatan salam diawali 

pembelajaran memiliki peran strategis 

dalam pembentukan karakter peserta 

didik. Salam tidak hanya berfungsi 

sebagai bentuk etika dan kesopanan, 

tetapi juga sebagai sarana 

penanaman nilai disiplin, kepedulian 

sosial, rasa saling menghormati, serta 

penguatan hubungan sosial di 

lingkungan sekolah. Melalui 

pembiasaan salam sebelum memulai 

pembelajaran, tercipta suasana 

pembelajaran yang kondusif, positif, 

dan mendukung perkembangan sikap 

sosial serta emosional peserta didik 

secara berkelanjutan (Khasanah & 

Marwanti, 2024). 

Lebih lanjut, guru memimpin doa 

belajar bersama, hal ini sejalan 

dengan penelitian menyatakan bahwa 

pengajaran doa sehari-hari secara 

signifikan meningkatkan spiritualitas 

kognitif siswa. Siswa tidak hanya 

menghafalkan doa tetapi juga 

menunjukkan pemahaman yang lebih 

dalam tentang makna spiritual dan 

penerapannya dalam kehidupan 

sehari-hari (Harnum puspita Sari, 

2024). Selain itu, penerapan 

pembiasaan doa sebelum belajar 

bertujuan untuk membentuk karakter 

siswa yang berperilaku baik, aktif 

mengikuti kegiatan keagamaan, tertib 

dan khusyuk (El-Yunusi, 2025).  

Selanjutnya, guru membagikan 

kelompok dengan cara berhitung 

menjadi 5 kelompok hal ini sejalan 

dengan penelitian Elvia enerapan 

diskusi kelompok dalam pembelajaran 

dapat ditinjau dari beberapa aspek, 

salah satunya adalah keterlibatan 

peserta didik secara langsung dalam 

mempelajari materi melalui kegiatan 

diskusi. Aktivitas peserta didik selama 

proses pembelajaran dinilai 

berdasarkan partisipasi mereka, yang 

tercermin dari kemampuan 

mengajukan pertanyaan, 

berkomunikasi secara efektif, 

melakukan percobaan, serta 
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mengasosiasikan informasi yang 

diperoleh (Elvia Nengsih, 2023). 

Guru mengawali pembelajaran 

dengan menyajikan studi kasus dan 

pertanyaan yang menimbulkan 

peserta didik ingin mencari tahu lebih 

dalam hal tersebut, disesuaikan 

dengan materi pembelajaran, yaitu 

permasalahan kerusakan lingkungan 

alam di Raja Ampat, guna mendorong 

peserta didik untuk mengamati, 

menganalisis, dan menemukan 

konsep pembelajaran secara mandiri. 

Hal tersebut sesuai dengan prosedur 

awal Discovery Learning yakni 

stimulation / Peserta didik dihadapkan 

pada situasi yang menimbulkan 

ketidakpastian atau kebingungan 

kognitif, kemudian guru tidak langsung 

memberikan penjelasan, sehingga 

mendorong munculnya rasa ingin tahu 

dan keinginan peserta didik untuk 

melakukan penyelidikan secara 

mandiri (Putri Nurengga Budiastuti & 

Rina Rosdiana, 2023; Syamsidah, 

2022). 

Tahap selanjutnya, guru 

membagikan 1 lembar kertas per 

kelompok sekaligus memberitahukan 

batas waktu sekitar 25 menit untuk 

berdiskusi sesama kelompok mencari 

informasi mengenai kerusakan 

lingkungan di Raja Empat di media 

sosial, artikel atau berita ditulis di 

kertas yang sudah diberikan oleh 

guru. Setelah 25 menit berlalu, guru 

melakukan hompimpa untuk urutan 

presentasi mengenai hal ini. Saat 

presentasi berlangsung, peserta didik 

bisa menambahkan, menanggapi dan 

membuat saran.  Langkah ini selaras 

dengan prosedur Discovery Learning 

bahwasannya, tahap pengumpulan 

data dan pengolahan data dalam 

pembelajaran adalah kesempatan 

bagi peserta didik untuk menggali 

informasi yang relevan dan mendalam 

tentang topik yang dipelajari. Dengan 

melakukan pengumpulan data, 

membaca literatur, mengamati objek, 

wawancara, dan eksperimen, mereka 

dapat menjawab pertanyaan 

penelitian dan membuktikan hipotesis. 

Ini membantu peserta didik 

memperoleh pemahaman yang lebih 

baik dan mendalam tentang materi 

(Nichen Irma Cintia, 2018; Siti 

Khasinah, 2021).  

Di akhir pembelajaran, guru 

melakukan kesimpulan dan refleksi 

serta menambahkan informasi 

mengenai materi tersebut. Guru 

melakukan penilaian terhadap peserta 

didik melalui observasi yang 
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melingkupi, adab, kehadiran kelas, 

kerja sama antar kelas, serta yang ikut 

berpartisipasi aktif seperti bertanya, 

menjawab dan menanggapi 

menambah nilai di buku lembar 

penilaian. Ini sejalan dengan teori 

(Qorimah, 2025; Rangkuti et al., 2025) 

menjelaskan mengenai guru 

menggunakan asesmen autentik 

dalam konteks pembelajaran, 

termasuk aspek kerja sama, 

keterlibatan dalam diskusi, dan 

partisipasi aktif observasi dan 

dokumentasi tugas siswa sehingga 

aspek sikap, keterampilan, dan 

pengetahuan dinilai secara 

komprehensif. 

Secara umum, hasil 

berlangsungnya observasi 

menunjukkan bahwasannya ada 

beberapa kendala, seperti kurangnya 

alokasi waktu pelajaran, mati listrik 

serta jaringan yang tidak memadai, 

akibatnya, banyak peserta didik yang 

tidak kondusif saat berlangsungnya 

kegiatan belajar seperti mencari 

informasi diluar kelas, dan beberapa 

peserta didik yang keluar karena 

kepanasan, hal tersebut membuat 

mereka tidak putus asa dalam 

mencari informasi materi pelajaran. 

Untuk mengatasi masalah tersebut, 

guru tetap melakukan pengawasan 

serta motivasi belajar agar 

pembelajaran hari ini dapat 

menambah wawasan kepada peserta 

didik. Namun demikian, diakhir 

pembelajaran penerapan Discovery 

Learning berdampak positif pada 

peserta didik, seperti berpikir krititis, 

menyelesaikan pemecahan masalah, 

aktif dalam bekerja sama dalam 

berkelompok. Temuan ini sejalan 

dengan pandangan (Mayuni et al., 

2021; Widana, 2022) yang 

menyatakan bahwa penerapan 

Discovery Learning mampu 

meningkatkan motivasi belajar 

peserta didik, yang tercermin dari 

keterlibatan aktif mereka dalam 

kegiatan diskusi dan eksplorasi 

materi. Meskipun masih terdapat 

beberapa aktivitas pembelajaran yang 

belum sepenuhnya berjalan secara 

optimal, kondisi tersebut tetap 

berkontribusi positif terhadap 

peningkatan motivasi belajar peserta 

didik, walaupun proses pembelajaran 

dihadapkan pada berbagai kendala.  

Setelah penerapan strategi 

Discovery Learning dalam proses 

pembelajaran pada peserta didik 

kelas XII Sains A6 di MAN 1 Medan 

selesai dilaksanakan, peneliti 
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melakukan kegiatan wawancara 

dengan guru mata pelajaran Al-Qur’an 

Hadis serta dua orang peserta didik, 

yaitu Bunda Khairun Nisa` Br Manik, 

S.Ag., M.Pd., dan peserta didik 

berinisial PU dan DI. Wawancara ini 

bertujuan untuk memperoleh 

gambaran mengenai persepsi serta 

pengalaman mengajar dan belajar 

yang berkaitan dengan penerapan 

strategi Discovery Learning dalam 

pembelajaran Al-Qur’an Hadis. Hasil 

wawancara menunjukkan bahwa baik 

guru maupun peserta didik merasakan 

adanya dampak positif, khususnya 

dalam meningkatkan aktivitas 

penemuan, keterlibatan aktif peserta 

didik, serta motivasi belajar. 

Dalam wawancara tersebut 

bunda Nisa' menyatakan bahwa 

“dalam pelaksanaannya masih 

ditemukan beberapa kendala, salah 

satunya adalah terjadinya 

pemadaman listrik. Kondisi mati 

lampu berdampak pada keterbatasan 

penggunaan media pembelajaran 

berbasis teknologi, seperti LCD 

proyektor dan akses sumber belajar 

digital. Hal tersebut menyebabkan 

proses pembelajaran tidak berjalan 

secara optimal sebagaimana yang 

telah direncanakan, terutama pada 

tahap penyajian stimulus dan 

penguatan materi. Namun, strategi ini 

tetap dapat dilaksanakan melalui 

aktivitas berpikir kritis dan penemuan 

konsep oleh peserta didik. Dengan 

demikian, meskipun sarana 

pendukung terbatas, proses 

pembelajaran tetap dapat 

berlangsung dan memberikan 

pengalaman belajar yang bermakna 

bagi peserta didik”. Hal ini sejalan 

dengan pendapat (Kumar & Babu, 

2025; Marfita Ike Prajayana, 2025) 

Hambatan seperti pemadaman listrik 

dan keterbatasan sumber daya 

teknologi merupakan faktor utama 

yang menghambat optimalisasi 

pembelajaran berbasis di sekolah, 

termasuk pada implementasi strategi 

DiscoveryLearning yang 

mengandalkan media digital. 

Penerapan Discovery Learning 

dengan teknologi digital dapat 

meningkatkan motivasi dan partisipasi 

siswa dalam pembelajaran, dengan 

catatan bahwa pelatihan guru dan 

dukungan teknologi sangat penting. 

Semantara itu PU 

mengungkapkan bahwa dalam 

pembelajaran Al-Qur’an Hadis 

membantu saya lebih aktif dalam 

memahami materi melalui diskusi dan 
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penemuan konsep secara mandiri 

dalam kelompok. Meskipun proses 

pembelajaran sempat terkendala oleh 

pemadaman listrik yang 

menyebabkan tidak dapat 

digunakannya media pembelajaran 

berbasis teknologi, saya tetap mampu 

mengikuti pembelajaran dengan baik. 

Lebih lanjut, DI mengungkapkan 

dalam berlangsungnya wawancara 

bahwasannya kendala mati lampu 

yang terjadi selama pembelajaran 

berdampak pada jaringan yang 

terputus-putus namun saya dan 

teman-teman sekelompok tetap dapat 

memahami materi melalui 

penggunaan buku paket, 

pembelajaran yang dilaksanakan 

tetap memberikan pengalaman 

belajar yang bermakna dan 

mendorong peningkatan pemahaman, 

meskipun dilakukan dengan 

keterbatasan fasilitas pendukung. Hal 

ini sesuai dengan penelitian (Marfita 

Ike Prajayana, 2025; Muhammd Rifqi 

Ismiraj, 2025) bahwasannya 

ketidakstabilan pasokan listrik menjadi 

hambatan serius dalam 

pengembangan pendidikan, termasuk 

gangguan terhadap pembelajaran 

yang menggunakan perangkat digital 

atau sumber belajar online.  

Hasil wawancara di lapangan, di 

mana guru menyatakan bahwa 

pemadaman listrik menghambat 

penggunaan media pembelajaran 

berbasis teknologi, khususnya pada 

fase pemberian stimulus dan 

penguatan materi, namun 

pembelajaran tetap dilaksanakan 

melalui diskusi kelompok dan sumber 

belajar cetak. Sementara itu, peserta 

didik (PU dan DI) juga melaporkan 

bahwa meskipun media digital tidak 

selalu tersedia, keterlibatan aktif 

dalam kerja kelompok dan 

penggunaan buku paket mampu 

menjembatani pemahaman materi 

secara mandiri(Jaya, 2022; 

Muhammd Rifqi Ismiraj, 2025). 

Temuan ini menunjukkan kesesuaian 

antara praktek lapangan dengan 

temuan penelitian bahwa Discovery 

Learning fleksibel dan adaptif 

terhadap keterbatasan sarana, 

sehingga tetap mampu memberikan 

pengalaman belajar bermakna bagi 

peserta didik. 

E. Kesimpulan 

Discovery learning merupakan 
model pembelajaran yang 
menempatkan peserta didik sebagai 
subjek aktif dalam proses belajar 
melalui kegiatan penyelidikan dan 
penemuan. Melalui analisis penelitian 
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di MAN 1 Kota Medan strategi ini 
mendorong peserta didik untuk 
mengembangkan kemampuan 
berpikir kritis, analitis, dan kreatif 
dengan cara menemukan sendiri 
konsep, prinsip, atau generalisasi 
berdasarkan pengalaman belajar 
yang dialami. Oleh karena itu, 
discovery learning sangat cocok 
digunakan walaupun dalam 
prorsesnya adanya sedikit kendala 
dalam menciptakan pembelajaran Al-
Qur’an Hadis Man 1 Kota Medan yang 
bermakna, meningkatkan keterlibatan 
peserta didik, serta mengembangkan 
kemampuan kerja sama dan 
kemandirian belajar. 
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